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Dalam organisasi strategi sangat penting digunakan, supaya usaha yang dijalankan
bisa berhasil dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Besar kecilnya usaha apabila
tidak didukung dengan strategi yang baik, maka hasilnya juga tidak akan memuas-
kan. Begitu juga dengan koperasi sekolah, yang termasuk usaha kecil, walaupun
tidak berbadan hukum, yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya yaitu
para siswa SMK Negeri 1 Pati. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis par-
tisipasi siwa dalam kegiatan koperasi; strategi apa yang digunakan oleh SMK N 1
Pati dalam meningkatkan partipasi siswa dan sehingga koperasi sekolah “Taruna
Niaga” masih tetap berjalan dengan baik. Data yang digunakan adalah data primer
yang dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi yang digunakan SMK Negeri 1 Pati belum sepenuhnya sejalan dengan tu-
juan koperasi secara umum yang semestinya juga sebagai tujuan koperasi sekolah
SMK Negeri 1 Pati karena yang dilibatkan dalam kegiatan koperasi sekolah hanya
siswa akuntansi, tujuan koperasi sekolah secara umum yang dicapai SMK Negeri 1
Pati dengan baik adalah koperasi sekolah sebagai sarana untuk mendapatkan alat-
alat kebutuhan sekolah, dan memupuk rasa cinta pada sekolah.

Abstract

The organization used the strategy is very important, so that businesses can run
successfully and in accordance with what is expected. The size of the business if not
supported by good strategy, then the result would not be satisfactory. So the coopera-
tive school, which includes small businesses, although not a legal entity, which aims
for the welfare of its members are students of SMK Negeri 1 Pati. This study aims to
analyze the participation of Siwa in cooperative activities; what strategies are used
by SMKN 1 Pati in improving partipasi school students and so cooperative ”Mid-
shipman Commerce” is still going well. The data used are the primary data collected
through questionnaires. These results indicate that the strategy used SMK Negeri 1
Pati not fully consistent with the goals of cooperatives in general as well as the proper
purpose of the cooperative school SMK Negeri 1 Pati for a school to be involved in
cooperative accounting students only, the general purpose of the cooperative school
which achieved vocational State 1 Pati is a cooperative school as a means to get the
tools the school needs, and foster a love of school.

© 2012 Universitas Negeri Semarang

" Alamat korespondensi:

ISSN 2252-6544

Gedung C-6 Lantai, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229
E-mail: anik.handayani@gmail.com



Anik Hindayani /Economic Education Analysis Journal 1 (1) (2012)

Pendahuluan

Koperasi sekolah merupakan salah satu
usaha untuk menumbuhkembangkan jiwa kope-
rasi (kerja sama) kepada siswa yang kelak akan
menjadi penerus pembangunan bangsa dan ne-
gara. Koperasi di sekolah menjadi sarana bagi
siswa untuk melihat secara nyata ilmu dan pen-
getahuan dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Koperasi sekolah juga menjadi sara-
na untuk berorganisasi, menumbuhkan toleransi
dan rasa kekeluargaan.

Koperasi sekolah dibentuk berdasarkan
surat keputusan antara beberapa departemen, yai-
tu Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan (se-
karang Departemen Pendidikan Nasional), serta
Departemen Transmigrasi dan Koperasi, yang
dituangkan dalam surat keputusan pada tanggal
18 juli 1972 No.275/KPTS/Mentraskop/72. Di
dalam surat keputusan tersebut ditegaskan bah-
wa koperasi dapat didirikan disekolah sekolah,
baik sekolah negeri maupun sekolah swasta, atau
lembaga-lembaga pendidikan lainnya.

Berdasarkan hasil observasi di PSAK Am-
barawa dan SMA Negeri 1 Tayu, partisipasi siswa
yang aktif dalam pelaksanaan kegiatan koperasi
sekolah masih rendah. Semakin berkurangnya
partisipasi siswa dalam berkoperasi dari tahun ke
tahun menyebabkan koperasi sekolah di PSAK
Ambarawa dan SMA Negeri 1 Pati tidak jalan
dan di ganti menjadi toko dan di kelola oleh ka-
ryawan sekolah. Seharusnya keikutsertaan siswa
sebagai anggota dalam kegiatan koperasi sekolah
sangat diperlukan untuk kemajuan koperasi se-
kolah tersebut. Sedangkan pada saat observasi di
SMK Negeri 1 Pati, keberadaan koperasi sekolah
masih ada dan siswa aktif dalam kegiatan kope-
rasi sekolah.

Di SMK Negeri 1 Pati, mempunyai tiga
jurusan yaitu akuntansi, administrasi perkanto-
ran, dan penjualan. Semua siswa di SMK Negeri
1 Pati menjadi anggota koperasi sekolah, tetapi
yang bertugas untuk mengelola koperasi sekolah
adalah siswa akuntansi kelas 1, Koperasi sekolah
di SMK Negeri 1 Pati dikatakan cukup baik kare-
na siswa masih aktif dalam kegiatan koperasi se-
kolah. Modal awal koperasi sekolah didapatkan
dari pembayaran simpanan wajib setiap siswa
sebesar Rp 1.000,00 melalui angsuran SPP dan
membayar simpanan pokok sebesar Rp 5.000,00
pada awal masuk sekolah.

Contohnya, setiap hari yang menjaga
koperasi 4 ( empat ) orang siswa, selain melayani
pembelian, penjualan, membuat daftar stok ba-
rang, siswa tersebut juga harus membuat laporan

keuangan untuk diserahkan kepada bendahara
koperasi sekolah.

Bentuk partisipasi siswa dalam berkoperasi
di SMK Negeri 1 Pati dapat dilihat dari keikutser-
taan siswa dalam permodalan koperasi sekolah,
dan keikutsertaan siswa dalam kegiatan koperasi
sekolah seperti bergantian menjaga koperasi se-
kolah sesuai dengan piket yang telah ditentukan
oleh pihak sekolah, membeli perlengkapan seko-
lah seperti buku tulis, bolpoint, pensil, penggaris,
seragam, buku pelajaran, dan LKS. Guru ikutser-
ta berpartisipasi dalam koperasi sekolah seperti
membeli perlengkapan dikoperasi sekolah, mem-
berikan masukan tentang koperasi sekolah, dan
memberikan masukan pada petugas pratik.

Koperasi sekolah SMK Negeri 1 Pati dapat
menjadi cerminan bagi sekolah lain yang belum
memaksimalkan koperasi sekolah sebagai wadah
praktik para siswa. Para siswa di SMK Negeri
1 Pati sudah mulai menyadari pentingnya ber-
partisipasi dalam koperasi di sekolah, sehingga
koperasi sekolah bisa berkembang dengan baik.
berdasarkan uraian di atas, ada keterkaitan anta-
ra faktor - faktor yang mempengaruhi partisipasi
siswa dalam berkoperasi di SMK Negeri 1 Pati
dengan strategi apa yang digunakan SMK Negeri
1 Pati dalam meningkatkan partisipasi siswa da-
lam berkoperasi.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskri-
tif yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain (Moleong, 2005:6). Sumber data
ada dua macam yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data utama yaitu: (a). Kepala
sekolah; (b). Pengurus koperasi sekolah; (c). dan
Siswa. Sumber data sekunder merupakan sumber
data pelengkap yang berfungsi melengkapi data
yang di perlukan oleh data primer. Di penelitian
ini data sekundernya adalah seperti laporan keu-
angan koperasi sekolah, program kerja koperasi
sekolah SMK Negeri 1 Pati. Selain itu dilakukan
juga observasi sistematis tentang fenomena sosial
dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan
dan pencatatan (Kartono, 1990:157). Metode
analisis dalam penelitian ini digunakan triangu-
lasi dengan cara membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang.
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Hasil dan Pembahasan

Partisipasi merupakan faktor yang terpen-
ting dalam mendukung keberhasilan atau per-
kembangan suatu organisasi, begitu juga dengan
koperasi sekolah tidak bisa dilepaskan dari keter-
libatan anggota. Keberhasilan koperasi sangat di-
tentukan oleh perhatian, pengertian dan dukun-
gan dari para anggotanya.

Partisipasi siswa dalam kegiatan koperasi
sekolah akan menentukan keberhasilan koperasi
sekolah itu sendiri, dengan adanya jiwa yang sa-
dar untuk berkoperasi maka akan timbul seman-
gat yang dapat meningkatkan partisipasi anggota
untuk memberikan dukungan terhadap perkem-
bangan koperasi.

Faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa dalam berkoperasi di SMK Negeri 1 Pati,
seperti yang diungkapkan pembina koperasi se-
kolah pada saat wawancara sebagai berikut :

“Dari guru-guru di SMK Negeri 1 Pati
menginginkan agar siswa disini berlatih untuk
berwirausaha dan berorganisasi supaya bisa ber-
guna di masyarakat nantinya. Siswa di sini juga
senang melakukan organisasi dan berwirausaha
karena menambah pengalaman mereka, dan den-
gan adanya koperasi sekolah kebutuhan mereka
dapat terpenuhi”. (WP1:5)

Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi keikutsertaan
siswa dalam berkoperasi sekolah yaitu guru-guru
SMK Negeri 1 Pati yang menginginkan agar sis-
wa-siswinya berlatih berorganisasi dan berwirau-
saha supaya lulusan dari SMK Negeri 1 Pati lebih
bisa berguna di masyarakat nantinya. Siswa-siswi
SMK Negeri 1 Pati juga antusias dalam melak-
sanakan organisasi maupun wirausaha karena
menurut siswa dengan dilibatkan dalam kegiatan
koperasi sekolah dapat menambah pengalaman,
dapat memenuhi kebutuhan siswa terutama ke-
butuhan akan perlengkapan dan peralatan seko-
lah dengan harga yang terjangkau seperti yang di
ungkapkan Dita salah satu siswa SMK Negeri 1
Pati :

“Harganya lebih murah, yang melayani
temannya sendiri, biasanya barang yang Kita bu-
tuhkan cuma ada dikoperasi”. (WS 3:17)

Berdasarkan wawancara tersebut siswa le-
bih suka membeli di koperasi sekolah daripada
toko luar sekolah, kerena harga barang di kope-
rasi sekolah lebih murah, yang melayani teman
sendiri, dan pelayanannya lebih cekatan.

Menurut hasil wawancara dengan Bu
Susi selaku bendahara koperasi SMK Negeri 1
Pati, yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
dalam kegiatan koperasi sekolah adalah :

“Kebutuhan pribadi dan kebutuhan seko-
lah dapat terpenuhi. Kesadaran siswa dalam ber-
koperasi, bahwa dengan berkoperasi bisa mene-
rapkan ilmu atau pelajaran yang telah di dapatkan
seperti misalnya pelajaran akuntansi. Dukungan
dari guru, untuk menanamkan jiwa berkoperasi
pada siswa dan melatih organisasi supaya siswa
bisa bekerjasama dengan temannya”. (WP2:5)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
faktor yang mempengaruhi keikutsertaan siswa
dalam berkoperasi adalah keinginan siswa sendi-
ri kerena dengan adanya koperasi sekolah kebu-
tuhan mereka dapat terpenuhi, selain kebutuhan
siswa terpenuhi mereka juga bisa belajar mene-
rapkan pelajaran akuntansi yang didapatkan
pada saat di kelas dan menambah pengalaman,
adapun hal lain yang mendukung siswa ikutserta
adalah dukungan dari guru SMK Negeri 1 Pati
supaya siswanya berlatih berorganisasi dan bisa
bekerjasama dengan temannya.

Koperasi sekolah di SMK Negeri 1 Pati, di-
kenalkan kepada siswa melalui penyuluhan pada
saat Masa Orientasi Peserta Didik (MOPD) oleh
guru IPS mereka sesuai dengan pernyataan kepa-
la sekolah pada saat wawancara, sebagai berikut:
“Dengan cara memberikan kewenangan pada
guru IPS untuk menyampaikan tentang koperasi
sekolah pada saat Masa Orientasi Peserta Didik
(MOPD)”. (WKP:20).

Harapan guru dan kepala sekolah dengan
adanya koperasi sekolah siswa bisa berlatih be-
kerjasama, beroganisasi, dan bisa menerapkan
pelajaran yang telah didapatkan di sekolah, dan
kebutuhan siswa dapat terpenuhi.

Di SMK Negeri 1 Pati, siswa berpartisipa-
si aktif dalam kegiatan koperasi sekolah, seperti
yang telah di kemukakan oleh bendahara kope-
rasi sekolah sebagai berikut: “Sudah sangat aktif,
kalau ada barang yang di butuhkan oleh siswa.
Siswa langsung mengkonsultasikan ke guru pen-
gurus yang bersangkutan, sehingga kebutuhan
siswa yang dibutuhkan dapat segera terpenuhi”.
(WP3:10)

Siswa SMK Negeri 1 Pati, sudah berpar-
tisipasi aktif dalam kegiatan koperasi sekolah.
Apabila barang yang dibutuhkan oleh siswa
belum ada di koperasi sekolah, siswa langsung
mengkonsultasikan ke guru atau pengurus yang
bersangkutan, sehingga kebutuhan siswa dapat
segera terpenuhi.

Berdasarkan hasil wawancara dapat di ke-
tahui faktor-faktor yang mempengaruhi partisi-
pasi siswa dalam berkoperasi di SMK Negeri 1
Pati adalah kesadaran diri siswa sendiri dalam
kegiatan koperasi sekolah, dukungan dari guru
dan keinginan pemenuhan kebutuhan.
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Adapun Strategi SMK Negeri 1 Pati dalam
meningkatkan partisipasi siswa dalam berkopera-
si banyak dipengaruhi oleh peranan stakeholder.
Strategi sangat penting digunakan, supaya usaha
yang dijalankan bisa berjalan lancar. Besar atau
kecil usaha apabila tidak didukung dengan stra-
tegi yang baik. Hasilnya tidak akan memuaskan,
seperti halnya dengan koperasi sekolah yang ter-
masuk usaha kecil, tidak berbadan hukum, yang
bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya
yaitu siswa SMK Negeri 1 Pati.

Koperasi sekolah di SMK Negeri 1 Pati
tidak lepas dari peranan kepala sekolah seper-
ti yang telah diungkapkan dalam wawancara,
”"Walaupun koperasi sekolah disini tidak ada
dalam penjurusan. Karena dahulu koperasi seba-
gai sokoguru pembangunan jadi kami berusaha
untuk menumbuhkan koperasi sekolah baik itu
sebagai media pembelajaran siswa, koperasi se-
kolah juga bisa melatih siswa untuk berorganisasi
dan bergotong royong dengan teman”. (WKP:18)

Dari pernyataan diatas dapat dikemuka-
kan walaupun di SMK Negeri 1 Pati, koperasi
tidak ada dalam penjurusan tetapi koperasi se-
kolah tetap di adakan di SMK Negeri 1 Pati ini
karena koperasi merupakan sokoguru ekonomi
pembangunan Indonesia, selain itu koperasi se-
kolah bisa digunakan sebagai media pembelaja-
ran siswa, koperasi sekolah juga bisa digunakan
untuk melatih siswa dalam berorganisasi dan ber-
gotong- royong.

Koperasi sekolah harus mempunyai strate-
gi yang baik supaya jalan, dan berkembang den-
gan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Ke-
pala sekolah sebagai seseorang yang mempunyai
kewenangan penuh di sekolah mempunyai pera-
nan penting dalam meningkatkan dan mengem-
bangkan koperasi sekolah di SMK Negeri 1 Pati.

Strategi yang digunakan oleh SMK Negeri
1 Pati untuk meningkatkan partisipasi siswa da-
lam berkoperasi, yaitu dengan melibatkan siswa
secara langsung dalam kegiatan koperasi sekolah.
Seperti yang diungkapkan kepala sekolah : “ya
dengan mengikutsertakan siswa secara langsung
mbak, seperti mengikutsertakan siswa dalam
permodalan koperasi yaitu siswa membayar sim-
panan pokok Rp 5.000 dibayar pada saat daftar
sekolah dan simpanan wajib dibayar Rp 1.000/
bulan. Pada tahun ajaran baru dibentuk daftar
piket siswa harian untuk jaga koperasi dan me-
laporkan hasil penjualan ke guru bendahara pen-
gurus. Menjual barang yang dibutuhkan siswa di
koperasi sekolah seperti buku pelajaran, perleng-
kapan sekolah dan lembar jawaban”. (WKP:19)

Berdasarkan wawancara tersebut, strategi
yang digunakan dalam meningkatkan partisipasi

4

siswa di SMK Negeri 1 Pati, yaitu dengan men-
gikutsertakan siswa secara langsung dalam kegia-
tan koperasi sekolah. SMK Negeri 1 Pati men-
gikutsertakan siswa dalam permodalan koperasi
yaitu siswa membayar simpanan pokok sebesar
Rp 5.000,00 pada awal masuk sekolah dan sim-
panan wajib sebesar Rp 1.000,00 per bulan. Siswa
SMK Negeri 1 Pati Selain ikutserta dalam per-
modalan juga ditkutsertakan dalam piket harian
untuk menjaga koperasi sekolah, khususnya sis-
wa jurusan akuntansi. Pernyataan tersebut juga
di perkuat oleh ungkapan dari pembina koperasi
sekolah dengan strategi yang digunakan yaitu se-
bagai berikut :

“Iya pasti ada. Seperti dengan cara meli-
batkan langsung siswa dalam menangani kopera-
si siswa, setiap tahun ajaran baru dibuatkan pi-
ket jaga koperasi untuk siswa jurusan akuntansi
biar siswanya berlatih melakukan organisasi dan
membuat pembukuan atau laporan keuangan
jadi mereka bukan hanya mempelajari pelajaran
akuntansi secara teori saja tapi juga bisa dengan
praktiknya juga, di koperasi siswa juga menjual
barang dan perlengkapan sekolah yang dibutuh-
kan oleh siswa”.(WP 1:1)

Pelaksanaan strategi tersebut seperti yang
diungkapkan oleh bendahara koperasi sekolah
SMK Negeri 1 Pati sebagai berikut:

“Setiap hari sesuai jadwal piket di minta
hadir di koperasi siswa untuk melaksanakan tu-
gas pembelian dan penjualan. Pada akhir kegia-
tan jam 13.00 wib siswa disuruh buat laporan
hasil penjualan dan membuat daftar stok barang,
dan juga siswa harus mengisi daftar hadirnya”.
(WP2: 2)

Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa, selain siswa harus membayar simpanan
pokok dan simpanan wajib siswa juga ikutserta
menjaga dan melaksanakan kegiatan di kopera-
si sekolah, seperti melaksanakan tugas pembe-
lian dan penjualan, pada akhir kegiatan siswa
diminta untuk membuat laporan hasil penjualan
dan membuat daftar stok barang. Dengan tuju-
an supaya siswa bisa berlatih berorganisasi dan
berwirausaha dan yang paling penting adalah
siswa bisa menerapkan pelajaran yang telah di-
peroleh di kelas ke dalam kehidupan sehari-hari,
dan siswa bisa lebih siap apabila diterjunkan di
masyarakat nantinya. Seperti yang diungkapkan
pembina koperasi sekolah dalam wawancara.

“dilaksanakan dengan melibatkan siswa
secara langsung itu tadi mbak, misalnya sesuai
jadwal piket siswa harus menjaga koperasi seko-
lah dan membuat laporan keuangan. Selain bisa
melatih siswa dalam berwirausaha siswa juga
bisa menerapkan pelajaran yang telah diberikan
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guru. (WP 1: 2)

Koperasi Sekolah SMK Negeri 1 Pati,
menjual perlengkapan sekolah dan peralatan
belajar seperti yang diungkapkan kepala seko-
lah. Pengurus koperasi sekolah juga mempunyai
inisiatif sendiri untuk lebih meningkatkan parti-
sipasi siswa agar berbelanja di koperasi sekolah,
salah satunya dengan menjual perlengkapan be-
lajar yang dibutuhkan siswa, seperti buku, baik
itu buku paket atau buku LKS dan buku tulis,
bolpoint, penggaris dan lain-lain. Selain itu juga
menjual perlengkapan sekolah seperti seragam
sekolah, pakaian olahraga, topi, ikat pinggang,
dan sebagainya.

Koperasi sekolah sebisa mungkin meleng-
kapi semua barang-barang yang dibutuhkan oleh
siswa, agar siswa tidak merasa kesulitan keti-
ka berada di sekolah. Siswa yang bertugas jaga
koperasi sekolah harus mengecek barang-barang
yang ada, apabila stok barang habis maka sebisa
mungkin pengurus berbelanja lagi. Supaya apabi-
la ada siswa yang membutuhkan barang itu sudah
ada di koperasi. Seperti yang diungkapkan salah
satu pengurus koperasi, “pada akhir kegiatan jam
13.00 wib siswa disuruh buat laporan hasil penju-
alan dan membuat daftar stok barang, dan juga
siswa harus mengisi daftar hadirnya”.(WP2: 2)

Dengan semakin berkembangnya kopera-
si sekolah dan semakin banyaknya barang yang
di jual di koperasi sekolah dihadapkan pada ke-
nyataan bahwa ruangan koperasi sekolah yang
sempit dan perlu pembenahan lagi seperti yang
diungkapkan oleh salah satu pengurus kopera-
si sekolah SMK Negeri 1 Pati sebagai berikut:
“Cukup baik, tapi perlu pembenahan lagi seper-
ti ruangan koperasi sekolah yang terlalu sempit.
Dan tempat penyimpanan barang yang masih
sedikit”(WP3: 8)

Pembina koperasi sekolah juga menyata-
kan bahwa koperasi sekolah SMK Negeri 1 Pati
memerlukan pembenahan lagi. ”perlu pembena-
han lagi, ruanganya terlalu sempit dan tempat pe-
nyimpanan barang yang kurang. (WP 1:8)

Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh sa-
lah satu siswa yang berjaga di koperasi sekolah
tersebut bahwa selain perluasan ruangan perlu
juga ditambahkan fasilitas. “Ya perlu ditambah
lagi, ruangnya terlalu sempit, perlu kipas angin
karena panas banget apalagi kalau siang hari dan
banyak pengunjung”. (WS 1: 12)

Dari pernyataan tersebut dapat dikemuka-
kan bahwa, Koperasi sekolah SMK Negeri 1 Pati
itu mempunyai ruangan yang sempit sehingga
perlu perluasan ruangan sekaligus penambahan
fasilitas seperti kipas angin, tempat penyimpanan
barang, meja kasir, dan lain sebagainya.

Strategi yang lainnya adalah koperasi
sekolah menjual barang yang hanya bisa dida-
patkan siswa di koperasi sekolah saja misalnya
seperti yang diungkapkan salah satu guru yang
dulunya menjabat sebagai bendahara koperasi
sekolah juga.

“Koperasi sekolah juga menyediakan ker-
tas ulangan yang hanya dijual di koperasi sekolah
dan tidak ada di toko lain. Sehingga siswa mau
tidak mau harus membeli kertas ulangan dikope-
rasi sekolah”.(WP 3:1)

Oleh sebab itu, siswa mau tidak mau harus
membeli kertas ulangan di koperasi sekolah. Bu-
kan hanya siswa saja yang membeli di koperasi
sekolah tapi guru juga ikut membeli di koperasi
sekolah seperti yang diungkapkan pembina kope-
rasi sekolah sebagai berikut: “Ya guru-guru disini
selain memberikan masukan-masukan pemikiran
juga ikut membeli barang di koperasi sekolah”.
(WP 1:4)

Jadi, guru-guru di SMK Negeri 1 Pati se-
lain memberikan masukan-masukan yang bersi-
fat membangun, supaya koperasi sekolah men-
jadi semakin baik, barang yang ada di koperasi
sekolah semakin lengkap, dan membeli di kope-
rasi sekolah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bah-
wa strategi yang digunakan SMK Negeri 1 Pati
adalah mengikutsertakan siswa secara langsung
dalam permodalan koperasi sekolah dan kegia-
tan koperasi sekolah, membentuk daftar piket pe-
tugas praktik koperasi sekolah, menjual perleng-
kapan dan peralatan sekolah dengan harga yang
terjangkau oleh siswa.

Penggunaan strategi penting digunakan,
supaya usaha dapat berjalan lancar. Besar kecil-
nya usaha tersebut apabila tidak didukung den-
gan strategi yang baik, maka hasilnya tidak akan
memuaskan. Begitu juga dengan koperasi seko-
lah yang termasuk usaha kecil, tidak berbadan
hukum, bertujuan untuk mensejahterakan anggo-
tanya yaitu para siswa SMK Negeri 1 Pati. Seper-
ti yang diungkapkan oleh Kotler (1997:75) bahwa
strategi adalah sebagai rencana permainan untuk
mencapai sasaran usaha dengan menggunakan
pemikiran yang strategis. Sedangkan menurut
(David, 2006:5) strategi adalah seni dan ilmu
untuk memformulasi, mengimplementasi, dan
mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang me-
mungkinkan organisasi dapat mencapai tujuan-
nya. Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah rencana yang digunakan oleh pihak seko-
lah dalam mencapai tujuan koperasi sekolah di
SMK Negeri 1 Pati.

Strategi yang digunakan SMK Negeri 1
Pati dalam meningkatkan partisipasi siswa da-
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lam berkoperasi adalah sebagai berikut. Pertama,
mengikutsertakan siswa secara langsung dalam
permodalan koperasi sekolah dan kegiatan kope-
rasi sekolah. Strategi yang digunakan SMK Ne-
geri 1 Pati dalam meningkatkan partisipasi siswa
dalam berkoperasi diantaranya adalah dengan
mengikutsertakan siswa secara langsung, baik itu
dalam permodalan koperasi sekolah maupun da-
lam kegiatan koperasi sekolah. Partisipasi anggo-
ta koperasi yang ideal adalah, jika keikutsertaan
para anggota secara menyeluruh dalam pengam-
bilan keputusan, penetapan kebijakan arah dan
langkah usaha, dalam pengawasan terhadap ja-
lannya usaha, dalam permodalan usaha, dalam
pemanfaatan pelayanan usaha dan menikmati
sisa hasil usaha. Partisipasi anggota juga dapat
diartikan sebagai keikutsertaan anggota dalam
berbagai bentuk kegiatan yang diselenggarakan
oleh koperasi, baik kedudukan anggota sebagai
pemilik maupun sebagai pengguna atau pelang-
gan.

Tujuan sekolah melibatkan siswa dalam
permodalan dan kegiatan koperasi sekolah yakni
mendidik siswa agar mampu mengelola koperasi
khususnya siswa akuntansi. Seluruh siswa SMK
Negeri 1 Pati menjadi anggota koperasi sekolah,
siswa dilibatkan dalam permodalan koperasi se-
kolah, siswa membayar simpanan pokok sebesar
Rp 5.000,00 pada awal masuk sekolah dan mem-
bayar simpanan wajib Rp 1.000,00 per bulan.

Kegiatan koperasi sekolah di SMK Nege-
ri 1 Pati adalah menjual kebutuhan siswa seperti
menjual alat tulis dan menyediakan perlengkapan
sekolah. Pengurus koperasi membuat jadwal pi-
ket petugas jaga koperasi yang berjumlah 4 siswa
setiap harinya. Petugas praktik setiap akhir kegia-
tan membuat laporan harian untuk diserahkan ke
bendahara koperasi sekolah SMK Negeri 1 Pati.

Strategi yang digunakan SMK Negeri 1
Pati dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam
berkoperasi, dengan cara mengikutsertakan sis-
wa secara langsung baik dalam hal permodalan
koperasi sekolah maupun dalam kegiatan kope-
rasi sekolah belum sesuai dengan tujuan koperasi
sekolah pada umum yaitu memelihara, mengem-
bangkan, dan mempertinggi mutu pengetahuan
serta ketrampilan berusaha dalam bentuk kope-
rasi, karena yang dilibatkan dalam kegiatan kope-
rasi sekolah hanya siswa jurusan akuntansi.

Kedua, membentuk daftar piket petugas
praktik koperasi sekolah. Strategi yang digunakan
SMK Negeri 1 pati selain mengikutsertakan sis-
wa secara langsung, setiap tahun ajaran baru
dibentuk daftar piket jaga koperasi khususnya
siswa jurusan akuntansi karena koperasi sekolah
merupakan salah satu tempat praktik siswa akun-

tansi sedangkan siswa jurusan lain sudah memi-
liki tempat praktik sendiri yakni siswa jurusan
administrasi perkantoran melakukan praktik di
tata usaha sekolah dan tempat fotocopy, dan sis-
wa jurusan penjualan melakukan praktik di bisnis
center . Siswa akuntansi selain melakukan prak-
tik di koperasi sekolah juga melakukan praktik di
bank mini. Petugas jaga koperasi sekolah setiap
hari bertugas menjual barang di koperasi sekolah
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Pada akhir
kegiatan petugas piket diminta untuk membuat
laporan hasil penjualan dan membuat stock ba-
rang serta mengisi daftar hadir siswa. Pernyataan
tersebut diperkuat dengan pendapat Sukamdiyo
(1996:124) partisipasi anggota harus terwujud
dalam tindakan nyata sehari-hari, misalnya ber-
belanja atau bertransaksi dengan koperasi dan
memasyarakatkan koperasi kepada lingkungan.

Strategi yang digunakan SMK Negeri 1
Pati dengan cara membentuk daftar piket petu-
gas praktik jaga koperasi sekolah kurang sesuai
dengan tujuan koperasi sekolah pada umum yai-
tu menanamkan dan memupuk rasa tanggung ja-
wab serta disiplin dalam hidup bergotong-royong
di tengah-tengah masyarakat, karena dalam pe-
laksanaan kegiatan koperasi sekolah hanya meli-
batkan siswa jurusan akuntansi.

Ketiga, menjual perlengkapan dan perala-
tan sekolah dengan harga yang terjangkau oleh
siswa. Salah satu usaha koperasi sekolah SMK
Negeri 1 Pati menyediakan kelengkapan proses
belajar mengajar, seperti alat tulis, buku, sera-
gam, topi, bed, ikat pinggang. Koperasi sekolah
bekerja sama dengan guru bidang studi dengan
menjual buku paket dan LKS, selain menyedia-
kan perlengkapan proses belajar mengajar, kope-
rasi sekolah SMK Negeri 1 Pati menjual kertas
lembar jawaban yang hanya didapatkan siswa di
koperasi sekolah sehingga tidak ada alasan bagi
siswa untuk tidak membeli di koperasi sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan siswa di-
ketahui bahwa siswa lebih senang membeli per-
lengkapan di sekolah daripada membeli di luar
sekolah karena di koperasi sekolah lebih efisien
dan harganya lebih terjangkau.

Secara keseluruhan strategi yang dilaku-
kan oleh SMK Negeri 1 Pati adalah menjual per-
lengkapan dan peralatan sekolah dengan harga
yang terjangkau, mengikutsertakan siswa secara
langsung dalam permodalan maupun kegiatan
koperasi sekolah, dan membuat jadwal piket
praktik siswa. Namun, strategi tersebut belum se-
penuhnya sejalan dengan tujuan koperasi sekolah
secara umum, karena berdasarkan tujuan kope-
rasi sekolah yakni mendidik, menanamkan, dan
memelihara kesadaran hidup bergotong-royong



Anik Hindayani /Economic Education Analysis Journal 1 (1) (2012)

dan rasa setia kawan diantara siswa, memupuk
rasa cinta pada sekolah, mempertinggi mutu
pengetahuan serta ketrampilan berusaha dalam
bentuk koperasi, memupuk rasa tanggung jawab
serta disiplin dalam hidup bergotong-royong di
tengah-tengah masyarakat, memelihara hubun-
gan baik dan saling pengertian diantara siswa se-
bagai anggota koperasi, menumbuhkan rasa har-
ga diri, jiwa demokrasi, keberanian berpendapat,
dan sebagai sarana belajar dan berkarya, serta
sarana untuk mendapatkan alat-alat kebutuhan
sekolah mengembangkan keterampilan peserta
didik, yang dicapai SMK Negeri 1 Pati dengan
baik adalah koperasi sekolah sebagai sarana un-
tuk mendapatkan alat-alat kebutuhan sekolah,
dan memupuk rasa cinta pada sekolah.

Permasalahannya bukan karena menge-
sampingkan keberadaan koperasi sekolah, tetapi
lebih karena keterbatasan waktu. Secara prak-
tis siswa yang pratik di koperasi sekolah SMK
Negeri 1 Pati hanyalah siswa akuntansi kelas
1, akan lebih baik jika strategi yang digunakan
SMK Negeri 1 Pati mengarah pada mendidik,
menanamkan, dan memelihara kesadaran hidup
bergotong-royong dan rasa setia kawan diantara
siswa, memupuk rasa cinta pada sekolah, mem-
pertinggi mutu pengetahuan serta ketrampilan
berusaha dalam bentuk koperasi, memupuk
rasa tanggung jawab serta disiplin dalam hidup
bergotong-royong di tengah-tengah masyarakat,
memelihara hubungan baik dan saling pengerti-
an diantara siswa sebagai anggota koperasi, me-
numbuhkan rasa harga diri, jiwa demokrasi, ke-
beranian berpendapat, dan sebagai sarana belajar
dan berkarya, serta sarana untuk mendapatkan
alat-alat kebutuhan sekolah mengembangkan ke-
terampilan peserta didik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan yang telah peneliti uraikan, dapat disim-
pulkan sebagai berikut. Pertama, strategi yang
digunakan SMK Negeri 1 Pati dalam meningkat-
kan partisipasi siswa dalam berkoperasi, belum
sepenuhnya sejalan dengan tujuan koperasi se-
kolah secara umum, karena dalam pelaksanaan
kegiatan koperasi sekolah hanya melibatkan sis-
wa jurusan akuntansi. Kedua, strategi yang digu-
nakan SMK Negeri 1 Pati kurang strategis karena
tujuan koperasi sekolah secara umum yang dica-
pai SMK Negeri 1 Pati dengan baik adalah kope-
rasi sekolah sebagai sarana untuk mendapatkan
alat-alat kebutuhan sekolah, dan memupuk rasa
cinta pada sekolah.

Saran yang dapat penulis rekomendasi-
kan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, bagi pengurus, diharapkan melibatkan
seluruh siswa SMK Negeri 1 Pati dalam kegia-
tan koperasi sekolah, agar koperasi sekolah dapat
berjalan sesuai dengan tujuan koperasi sekolah
secara umum. Kedua, bagi sekolah, diharapkan
mengoptimalkan strategi peningkatan partisipasi
siswa dalam berkoperasi di SMK Negeri 1 Pati.
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